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Bentuk-Bentuk Organisasi Perusahaan
Perusahaan adalah institusi atau lembaga yang menggunakan atau me-manfaatkan dan mengorganisasikan faktor-faktor produksi untuk menghasilkan suatu barang-barang dan jasa-jasa. Pada kenyataannya, organisasi atau lembaga yang digolongkan sebagai perusahaan dalam banyak literatur hanya terdiri atas tiga macam, yaitu:
1. Perusahaan Perorangan (Proprietorship), yaitu perusahaan yang dimiliki secara perseorangan (single owner – a proprietor, tidak dikerjakan seorang) yang memiliki tanggung jawab yang tidak terbatas (unlimited liability). Tanggung jawab yang tidak terbatas maksudnya adalah semua harta yang dimiliki adalah bagian yang tidak terpisahkan dari resiko usaha yang dijalankan. 
2. Kerjasama usaha – Persekutuan (Partnerships) semisal CV atau firma. Orang-orang yang tergabung dalam perusahaan ini beberapa diantaranya memiliki tanggung jawab yang tidak terbatas (unlimitid liability) sebagai-mana layaknya usaha perseorangan. Akan tetapi bila misalkan bagi semua orang yang tergabung dalam perusahaan ini sepakat untuk me-nanggung secara bersama-sama semua kewajiban yang terjadi, maka ini-lah yang disebut sebagai joint unlimited liability. Pembagian keuntungan berdasarkan pada besarnya penyertaan modal dalam perusahaan atau ke-sepakatan bersama.
3. Perseroan (Company) adalah perusahaan yang dimiliki oleh seorang atau lebih yang menjadi pemilik saham atau sero perusahaan tersebut. Per-seroan yang relatif besar dapat menjual sahamnya kepada masyarakat secara terbuka – perusahaan terbuka (tbk) atau Limited (Ltd) – melalui bursa saham atau menjualnya kepada siapa saja yang berminat secara ter-tutup. dengan hasil yang sebesar-besarnya.
Perusahaan Dintinjau dari Sudut Teori Ekonomi
Dalam teori ekonomi, pemisalan terpenting dalam menganalisis kegiatan perusahaan adalah “Mereka akan melakukan kegiatan memproduksi samapi ke-pada tingkat dimana keuntungan mereka mencapai jumlah yang maksimum”. Dalam prakteknya, hal tersebut bukanlah satu-satunya tujuan perusahaan. Ada perusahaan yang menekankan volume penjualan dan ada pula yang menekankan kepada usaha untuk mengabdi kepentingan masyarakat dan kurang memperhati-kan tujuan mencari keuntungan yang maksimum. Tetapi disamping menyadari kenyataan tersebut, perlu juga di ingat bahwa sebagian besar perusahaan, tujuan memaksimumkan keuntungan adalah yang paling penting.
Keuntungan atau kerugian adalah perbedaan hasil penjualan dan biaya produksi. Keuntungan diperoleh apabila hasil penjualan melebihi dari biaya produksi dan sebaliknya. Keuntungan maksimum dicapai apabila perbedaan di antara hasil penjualan dan biaya produksi mencapai tingkat yang paling besar. Faktor-faktor apa yang menentukan besarnya keuntungan maksimum yang akan dicapai.
Hubungan antara faktor-faktor produksi dan tingkat produksi yang dicipta-kan disebut fungsi produksi. Di dalam teori ekonomi, faktor tersebut dibagi men-jadi empat golongan, yaitu tenaga kerja yang dipandang sebagai faktor yang berubah-ubah jumlahnya; dan tanah, modal serta keahlian keusahawan sebagai faktor yang tetap jumlahnya. Dengan demikian, dalam menggambarkan hubungan antara faktor produksi yang digunakan dan tingkat produksi yang dicapai adalah hubungan antara jumlah tenaga kerja yang digunakan dengan jumlah produksi yang dicapai.
Dalam menentukan komposisi faktor produksi yang akan diminimumkan biaya produksinya, produsen selalu memperhatikan besarnya pembayaran kepada faktor produksi tambahan yang akan digunakan dan besarnya pertambahan hasil penjualan yang diwujudkan oleh faktor produksi tersebut. Prinsip yang harus dipegang oleh produsen adalah “mengambil unit tambahan faktor produksi yang biaya per rupiahnya akan menghasilkan tambahan nilai penjualan yang paling maksimum”.
Dalam teori ekonomi, jangka waktu analisis dibedakan menjadi dua, yaitu jangka pendek dan jangka panjang. Dikatakan jangka pendek apabila sebagian dari faktor produksi dianggap tetap jumlahnya. Sedangkan dikatakan jangka panjang apabila semua faktor produksi dapat mengalami perubahan.
Satu hal penting lain yang perlu dibahas sebelum membahas teori produksi adalah perbedaan diantara pengertian firma (perusahaan) dan industri. Dalam teori ekonomi, firma atau perusahaan adalah suatu badan usaha yang menggunakan faktor produksi untuk menghasilkan barang yang dibutuhkan masyarakat. Sedang-kan industri dalam teori ekonomi adalah kumpulan firma-firma yang menghasil-kan barang yang sama atau sangat bersamaan yang terdapat dalam suatu pasar. 
Fungsi Produksi
Yang dimaksud dengan produksi atau memproduksi adalah suatu usaha atau kegiatan untuk menambah kegunaan (nilai guna) suatu barang. Kegunaan suatu barang akan bertambah bila memberikan manfaat baru atau lebih dari bentuk semula. Untuk memproduksi dibutuhkan faktor produksi. Dalam ilmu ekonomi, faktor produksi tersebut adalah Manusia (tenaga kerja = TK), Modal (uang atau modal seperti mesin = M), SDA (tanah = T) dan skill (teknologi = S).
Fungsi produksi adalah hubungan teknis antara antara faktor produksi (input) dengan hasil produksi (output). Secara matematis hubungan teknis tersebut dapat ditulis Output = f (TK, M, T, S). 
Teori Produksi dengan Satu Faktor Berubah
Teori produksi yang sederhana menggambarkan mengenai hubungan di antara tingkat produksi suatu barang dengan jumlah tenaga kerja yang digunakan untuk menghasilkan berbagai tingkat produksi barang tersebut. 
1. Hukum Hasil Lebih Yang Semakin Berkurang
Hukum ini merupakan suatu hal yang tidak dapat dipisahkan dari teori produksi karena menjelaskan sifat pokok dari hubungan antara tingkat produksi dan tenaga kerja yang digunakan untuk mewujudkan produksi tersebut. Hukum hasil lebih yang semakin berkurang menyatakan bahwa apabila faktor produksi yang dapat diubah jumlahnya (TK) terus menerus ditambah sebanyak satu unit, pada mulanya produksi total akan semakin banyak pertambahannya, tetapi setelah mencapai suatu tingkat tertentu produksi tambahan akan semakin berkurang dan akhirnya mencapai nilai negatif. Dengan demikian, hukum ini dapat dibedakan menjadi tiga tahap, yaitu: 1) Tahap Pertama, produksi total mengalami pertambahan yang semakin cepat; 2) Tahap Kedua, produksi total pertambahannya semakin lambat; dan 3) Tahap Ketiga, produksi total semakin lama semakin berkurang.
2. Produksi Total, Produksi Rata-Rata dan Produksi Marjinal
Nilai produksi marjinal, yaitu tambahan produksi yang diakibatkan oleh pertambahan satu tenaga kerja yang digunakan. Apabila ∆L adalah pertambahan tenaga kerja, ∆TP adalah pertambahan produksi total, maka produksi marjinal (MP) dapat dihitung dengan menggunakan persamaan berikut:

Besarnya produksi rata-rata, yaitu produksi yang secara rata-rata dihasil-kan oleh setiap pekerja. Apabila produksi total adal TP, jumlah tenaga kerja adalah L, maka produksi rata-rata (AP) dapat dihitung dengan menggunakan per-samaan berikut:


Teori Produksi dengan Dua Faktor Berubah
Misalnya yang dapat diubah adalah tenaga kerja dan modal. Kedua faktor produksi ini dapat dipertukarkan penggunaannya, yaitu tenaga kerja dapat menggantikan modal dan sebaliknya.
1. Kurva Produksi Sama (ISOQUANT)
	Isoquant adalah kurva yang menggambarkan berbagai kombinasi peng-gunaan 	dua macam faktor produksi variabel secara efisien dengan tingkat teknologi 	tertentu yang menghasilkan tingkat produksi yang samaGaris Biaya Sama 	(ISOCOST)
Untuk menghemat biaya produksi dan memaksimumkan keuntungan, per-	usahaan harus meminimumkan biaya produksi dengan membuat garis biaya 	sama atau isocost untuk menganalisis hal tersebut. Garis ini menggambarkan 	gabungan faktor-faktor produksi yang diperoleh dengan menggunakan 	sejumlah 	biaya ter-tentu yang memerlukan data harga faktor produksi 	yang digunakan dan 	jumlah uang yang tersedia untuk membeli faktor 	produksi.
2. Meminimumkan Biaya atau Memaksimumkan Produksi
a. Memaksimumkan Produksi
b. Meminimumkan Biaya

